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ABSTRAK
Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat Penyuluhan Budidaya Kelinci Pemberdayaan Petani 
Miskin telah dilaksanakan di Desa Depok dan Sukanagara Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. 
Program ini bertujuan meningkatkan wawasan mengenai budidaya dan wirausaha kelinci, produk kelinci 
seperti daging, kulit, bulu, kotoran dan kelinci hias dapat dijadikan sumber penghasilan, khususnya bagi 
petani miskin serta daging kelinci untuk memenuhi kebutuhan protein hewani keluarga. 
program ini dilaksanakan selama 4 bulan meulai Juni hingga Oktober 2011, yang terbagai dalam 
beberapa tahap: Sosialisasi kepada masyarakat dan mahasiswa KKN UNPAD 2011, Penyuluhan 
mengenai Gambaran Umum Potensi Kelinci, Penyuluhan Mengenai Budidaya Kelinci serta Monitoring 
dan Evaluasi kegiatan penyuluhan angket (kuesioner) kepada khalayak sasaran. Dari hasil evaluasi 
gambaran adanya peningkatan wawasan dan pemahaman mengenai materi yang diberikan, sebanyak 
70% masyarakat belum mengenal dan memahami serta membudidayakan ternak kelinci akan tetapi 
setelah penyuluhan, sebanyak 80% masyarakat  menyatakan siap dan mau belajar mengenai budidaya 
kelinci. Kegiatan program penyuluhan memberikan kesimpulan bahwa penyuluhan mengenai budidaya 
kelinci ini cukup relevan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat serta meningkatkan wawasan 
mengenai potensi dan budidaya kelinci.

THE GUIDING ON RABBIT BREEDING AS ONE OF ALTERNATIVE EFFORTS 
TO ENHANCE THE LIVING INCOME OF POOR FARMERS AT DEPOK VILLAGE 
AND SUKANAGARA VILLAGE, CISOMPET SUB-DISTRICT, GARUT REGENCY

ABSTRACT
The service community as an effort to enhance poor farmers living condition at Depok Village and 
Sukanagara Village, Cisompet Sub-district, Garut Regency in a guiding program on rabbit breeding 
has been completed. This activity aims at increasing the knowledge and skill of how to breed rabbit, 
as well as how to market the rabbit, as from the activity farmers from the two villages are expected 
to gain the valuable information relating to the facts that almost all parts of a rabbit can function as a 
profitable source to increase their living condition. By this activity, those poor farmers got the infor-
mation that only from rabbit the need of animal protein could be fulfilled. The achievement of this 
activity seen from the result of questioner distribution to the participants that based on that, there is 
a progress in the farmers’ knowledge of how to breed rabbit, how to make use of rabbit as a form of 
profitable business. Before the counseling, 70% of participants had no idea how to breed rabbit, how 
potential the business of rabbit while after taking the counseling, the percentage reaches to 80% of 
them who now are aware of the advantages. 

PENDAHULUAN

Desa Depok dan Sukanagara adalah 
2 desa yang berada di kecamatan Cisompet 
Kabupaten Garut, umum  pekarangan, 
tegalan (pengangonan) yang cukup melim- 
pah dengan iklim dan sumber daya alam 
yang cukup menunjang. Tanaman  palawija, 
perkebunan, rumput dan semak dengan 
mudah dijumpai. Lahan sawah di musim 
hujan ditanami padi dan musim kemarau 

kadangkala ditanami palawija disamping 
masih ada juga petani yang tetap menanam  
padi. Lahan pekarangan ditanami bermacam-
macam tanaman kecil, pohon buah, dan kayu 
bahan bangunan.

Menurut hasil pemetaan sosial yang 
dilakukan bersama mahasiswa KKN 2011 
di desa Depok,  luas lahan pekarangan 35 
Ha, pengangonan 20 Ha, dan luas lahan 
sawah semi teknis 47 Ha dan jumlah total 
luas wilayah desa adalah 1599 Ha. Desa 
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Depok memiliki jumlah penduduk 5386 
jiwa yang terdiri dari  1440 KK dengan 
persentase jumlah laki-laki (2741 jiwa) 
dan perempuan (2645 jiwa) yang cukup 
berimbang. Menurut data hasil sensus 
penduduk tahun 2010 rata-rata pertambahan 
penduduk desa Depok adalah 2,4%. Indeks 
pendidikan dan daya beli memberikan 
kontribusi yang cukup tinggi dalam capaian 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Tahun 
2011 indeks pendidikan 87,69 dan indeks 
daya beli 75,66. Sarana telekomunikasi 
seperti telepon dan warnet telah tersedia 
walaupun masih dalam jumlah yang sangat 
minim. PT. POS Indonesia yang telah ada 
juga sangat membantu komunikasi dan 
distribusi barang dan jasa pos. Hal tersebut 
mempermudah transaksi bisnis maupun 
jasa yang diperlukan oleh masyarakat. 
Struktur kelembagaan tertata  cukup baik 
dengan komponen staf yang telah berstatus 
pegawai negri. Salah satu misi Desa Depok 
adalah membangun sarana dan prasarana 
yang berbasis pada ekonomi pertanian 
yang produktif, infrastruktur pedesaan 
dalam upaya peningkatan indeks daya 
beli masyarakat serta peningkatan sumber 
daya masyarakat desa yang berkualitas 
melalui Program Desa Pendidikan” yang 
berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta berwawasan global.

Berbatasan langsung di sebelah utara 
terdapat Desa Sukanagara. Desa ini memiliki 
luas lahan 1080 Ha. Luas lahan kering (tegal 
atau lading) 178 Ha, luas pekarangan 2,5 
Ha, luas lahan semi teknis 24 Ha dan sawah 
tadah hujan 54 Ha. Di samping itu terdapat 
pula lahan terlantar 12 Ha. Desa Sukanagara 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 4352 
jiwa terdiri dari 2247 jiwa laki-laki dan 2105 
jiwa perempuan. Sektor peternakan seperti 
sapi, kerbau, ayam, kambing dan domba 
turut mewarnai kehidupan desa walaupun 
tidak berkembang sempurna. Sebagian 
besar mata pencaharian masyarakat desa 
adalah buruh tani dan buruh migrant sisanya 
didominasi oleh pegawai negri, karyawan 
swasta, pengrajin industri rumah tangga dan 
peternak. Jumlah tenaga kerja usia produktif 
(18-56 tahun) sesungguhnya cukup tinggi 
(173 orang) akan tetapi sebagian besar 

tidak bekerja (menganggur). Kelembagaan 
dan organisasi tersebar cukup baik seperti 
koperasi, LPM,PKK, dan BUMDES. Adanya 
kelembagaan dan organisasi tersebut, dapat 
menjadi nilai tambah bagi peningkatan 
kesejahteraan penduduk, akan tetapi, kondisi 
geografis yang rawan bencana menyebabkan 
banyak petani miskin. Hal tersebut semakin 
diperparah dengan adanya masyarakat buruh 
tani dan buruh migrant.

Kondisi rawan bencana juga menye- 
babkan karakter masyarakat yang apatis 
dan kurang kooperatif. Hasil survei yang 
dilakukan bersama mahasiswa KKN 2011, 
kendala utama masyarakat untuk bergerak 
adalah masalah permodalan dan kurang 
pengetahuan, tidak adanya keberanian untuk 
membuka usaha lain karena minimnya 
pengetahuan.

Melihat potensi serta permasalan tersebut, 
maka perlu dilakukan suatu usaha penyegaran, 
semangat, motivasi dan tambahan ilmu 
yang bermanfaat mudah diaplikasikan bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakt. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 
pemberian penyuluhan budidaya kelinci.

Usaha budidaya ternak kelinci lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan ternak 
lain, seperti sapi dan domba. Hal ini karena 
kelinci merupakan ternak profilik, dapat 
bunting dan menyusui pada waktu yang ber- 
samaan, memiliki pertumbuhan dan interval 
beranak yang cepat.

Berbagai keuntungan ekonomi pada 
skala kecil dan menengah antara lain:

a)	 kebutuhan modal tetap dan modal kerja 
yang paling kecil dibandingkan dengan 
ternak lain (Ayam, domba, sapi) 

b)	 pakan tidak tergantung pada bahan 
baku impor mengkonsumsi hijauan 
dan produk limbah secara efisien dan 
tidak bersaing dengan pangan manusia

c)	 mudah beradaptasi dengan lingkungan 
dan tahan terhadap penyakit 

d)	 mudah dibudidayakan. Siapapun baik 
tua, muda, laki-laki, dan perempuan

e)	 tidak membutuhkan lahan luas
f)	 dapat memanfaatkan limbah pertanian 

dan limbah industri pangan
g)	 menghasilkan daging yang sehat secara 

efisien dengan kandungan protein yang 
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tinggi dan rendah kolesterol
h)	 memiliki nilai jual yang tinggi (daging, 

kulit, bulu, pupuk organic dan kelinci 
hias) 

Beberapa sumber mengatakan bahwa 
limbah tanaman holtikultura dan limbah 
industry pertanian dapat digunakan sebagai 
pakan ternak kelinci (Farrel dan Raharjo, 
1984; Kartadisastra, H.R., 1994; Soeharsono, 
1979). Dalam pelaksanaannya limbah-
limbah tersebut tersedia cukup melimpah di 
kedua desa tersebut.

Potensi genetik kelinci memiliki kera- 
gaman yang tinggi dalam pembentukan 
bibit unggul baru/hybrid demikian pula 
dengan potensi reproduksinya yang mampu 
melahirkan 10-11 kali per tahun dengan 
jumlah anak per kelahiran rata-rata 2-11 
ekor. Pertumbuhan kelinci juga sangat cepat 
yaitu 10-25 gram/ekor/hari sehingga bobot 
badannya dapat mencapai 2 atau lebih pada 
umur 8 minggu dengan efisiensi penggunaan 
ransum dan jumlah hijauan yang tinggi 
(Sarwono, B., 2003).

Ternak kelinci merupakan ternak yang 
dapat menghasilkan kotoran dan urine dalam 
jumlah cukup banyak. Melalui pengolahan 
yang sederhana kotoran kelinci dapat dibuat 
menjadipupuk organic yang bermanfaat 
bagi peningkatan kesuburan tanah. Pupuk 
kandang yang berasal dari kotoran kelinci 
mengandung sedikit hara tetapi memiliki 
kelebihan dapat memperbaiki sifat tanah 
sehingga menjadi lebih subur, gembur 
dan mudah diolah. Urine kelinci dapat 
diolah menjadi agent biopestisida.  Dengan 
demikian terdapat 2 aspek penting dari 
penggunaan kotoran kelinci sebagai pupuk 
yaitu nilai penggunaannya sebagai sumber 
hara yang dibutuhkan oleh tanah dan 
nilai jual yang cukup tinggi (Rp 3000/kg) 
sedangkan harga urinenya berkisar Rp 5000/
liter (Manshur, F., 2009).

Kombinasi antara modal kecil, jenis 
pakan yang mudah dan tidak bersaing dengan 
pakan manusia dan perkembangbiakannya 
yang cepat, menjadikan budidaya kelinci 
sangat relevan dan cocok sebagai alternative 
usaha baru bagi petani miskin yang tidak 
memiliki lahan luas dan tidak mampu 

memelihara ternak besar.
 
METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN

Metode yang diterapkan untuk menang- 
gulangi permasalahan yang terjadi di Desa 
Depok dan Sukanagara adalah penyuluhan, 
demplot partisipatif dengan pemberian 
materi dan teknik mengenai budidaya 
kelinci. oleh karena kegiatan pengabdian 
berlangsung hanya 4 bulan mulai bulan 
Juni hingga September 2011 sehingga cara 
pendekatan tersebut dirasa paling tepat untuk 
mendukung realisasi program kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Alat peraga yang digunakan pada waktu 
penyuluhan adalah slide menggunakan 
laptop dan in focus serta modul materi. 
Seminggu sebelum kegiatan berlangsung 
disebarkan angket kuesioner khalayak 
masyarakat. Berdasarkan hasil angket ini 
maka kegiatan penyuluhan disusun. Kegiatan 
penyuluhan berlangsung melalui pemberian 
materi dan modul kepada peserta. Setelah 
kegiatan penyuluhan berlangsung, kuesioner 
disebarkan kembali kepada peserta sebagai 
ukuran feed back keberhasilan program. 
Berdasarkan hasil analisa angket yang 
disebar serta respon lain dari masyarakat 
dan pamong desa maka tingkat keberhasilan 
program pengabdian ini dirumuskan. 
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Gambar 1. Diagram Batang Persentase 
Pengetahuan  Masyarakat 
Mengenai Kelinci Sebelum 
Penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dapat berlangsung dengan 
baik karena adanya bantuan dari Mahasiswa 
KKN UNPAD 2011. Salah satu program 
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KKN yang berlangsung adalah kegiatan 
orientasi aktivitas. Kegiatan orientasi akti- 
vitas memungkinkan mahasiswa membuat 
kegiatan yang bersifat interaksi partisipatif 
dengan masyarakat.
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Gambar 2. Diagram Batang Persentase 
Penerimaan Materi Pertama

Hasil angket yang disebar sebanyak 
50 eksemplar sebelum kegiatan penyuluhan 
yang pertama di Desa Depok, menunjukkan 
bahwa persentase terbesar (70%) masyarakat 
belum mengenal dan memahami serta 
membudidayakan ternak kelinci. Sebanyak 
30% masyarakat menyatakan pernah 
melihat budidaya kelinci tetapi kurang 
memahami potensi keunggulannya. Respon 
untuk mau mendengar dan mempelajari 
budidaya kelinci cukup baik. Gambar 1. Di 
bawah ini adalah diagram batang persentase 
pengetahuan masyarakat mengenai kelinci 
sebelum dilakukan penyuluhan.

Berdasarkan hasil angket bahwa 
sebagian besar masyarakat belum mengenal 
dan memahami potensi dan budidaya 
kelinci maka kegiatan penyuluhan  pertama 
mengenai gambaran umum potensi kelinci.

Kegiatan ini berlangsung dengan baik. 
Hasil angket kuesioner yang disebarkan 
pada 75 peserta menunjukkan  rasa antusias 
yang cukup tinggi. Sebanyak 60% peserta 
menyatakan tertarik dan termotivasi untuk 
belajar budidaya kelinci serta membuka 
wirausaha baru akan tetapi sisanya 40% 
memberikan  respon  ragu-ragu (abstain). 
Kerauan ini terutama berputar pada masalah 
permodalan dan sebagian besar skill 
masyarakat adalah bertani dan sulit untuk 
mengubahnya. Selengkapnya data tersebut 
disajikan pada Gambar 2.

Manfaat lain mahasiswa KKN Unpad 
itu sendiri. Mereka menjadi lebih memahami 
cara budidaya dan potensi yang ada pada 

kelinci. Hal ini terlihat dengan adanya 
permintaan buku-buku panduan beternak 
kelinci kepada penulis.

Hasil monitoring dan evaluasi program, 
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Gambar 3. Diagram Batang Persentase 
Kesiapan Masyarakat Mene- 
rima Materi Kedua

memperlihatkan bahwa terjadi perubahan 
(motivasi, semangat) di masyarakat terkait 
kegiatan program akan tetapi masih banyak 
kendala yang dihadapi. Masyarakat mulai 
paham akan potensi yang ada pada kelinci 
akan tetapi timbul masalah terutama per- 
modalan dan pemasaran.

Respon kepala desa dalam  menanggapi 
kendala/ gejolak tersebut menyampaikan 
langsung kepada tokoh masyarakat supaya 
tidak khawatir dengan permodalan. Kepala 
desa menjanjikan solusi pemecahan 
yang cukup arif bijaksana dengan tetap 
mendukung memotivasi masyarakat untuk 
mau memulai belajar dan menggeluti 
wirausaha ini. Dukungan dari kepala desa 
merupakan langkah awal yang sangat 
baik bagi keberlangsungan budidaya yang 
berimbas kepada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.

Hasi l  angket  beser ta  kuesioner 
yang disebar sebanyak 50 eksemplar di 
Desa Sukanagara menunjukkan bahwa 
60% masyarakat tertarik untuk mengikuti 
penyuluhan mengenai budidaya kelinci. 
Respon ini sebagai dampak hasil dari 
penyuluhan pertama mengenai gambaran 
umum potensi kelinci sehingga dapat 
dikatakan masyarakat lebih siap dan 
mengerti mengenai kelinci. Sebanyak 40% 
masyarakat masih abstain dan menunggu 
kepastian kebijakan perangkat desa. Seleng- 
kapnya data tersebut disajikan pada Gambar 
3.
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Gambar 4. Diagram Batang Persentase 
Keberhasilan Pemberian Materi 
mengenai Potensi dan Budidaya 
Kelinci.

Berdasarkan pada maksud dan tujuan 
kegiatan ini yaitu meningkatkan wawasan 
mengenai budidaya dan wirausaha kelinci, 
menjelaskan produk kelinci (daging, 
kulit, bulu, kotoran dan kelinci hias) yang 
dapat dijadikan sumber penghasilan dan 
meningkatkan pendapatan khususnya 
bagi petani miskin, dan menjelaskan 
bahwa budidaya kelinci dapat memenuhi 
kebutuhan protein hewani keluarga, maka 

kegiatan pengabdian penyuluhan mengenai 
budidaya kelinci dapat disimpulkan berhasil 
dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan 
adanya respon dari masyarakat, hasil 
angket kuesioner yang disebar, dan respon 
aparat desa dalam menanggapi kegiatan 
penyuluhan tersebut. Indikator keberhasilan 
program melalui hasil  penyebaran 
angket (kuesioner) sebelum dan sesudah 
diadakannya penyuluhan memberikan 
gambaran selalu terjadi grafik peningkatan 
persentase masyarakat yang responsif 
terhadap program penyuluhan yang 
diberikan. 

Faktor pendorong keberhasilan program 
adalah adanya dukungan moril dan janji 
dukungan finansialdari kepala desa kepada 
warganya (masyarakat desa Depok dan 
Sukanagara) asalkan mau belajar dan 
merintis wirausaha ini dengan baik. 
Dukungan ini pula menyebabkan adanya 
perubahan sikap pada sebagaian masyarakat 
dari yang apatis (abstain) menjadi responsif 
dan termotivasi. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penyebaran angket (kuesuioner) yang 
dibagikan sebelum dan setelah kegiatan 
penyuluhan berlangsung. 

Adanya faktor penghambat seperti 
permodalan, konsi geografis rawan ben- 
cana, banyaknya anjing liar, perbaikan 
infrastruktur yang tidak pernah tuntas, dan 
penurunan tingkat kesehatan menunjukkan 
masih diperlukan tindak lanjut dari kegiatan 
yang telah dilakukan.

SIMPULAN

Penyuluhan mengenai budidaya kelinci ini 
cukup relevan sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan masyarakat serta meningkatkan 
wawasan pemahaman mengenai potensi dan 
budidaya kelinci. 
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